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 Abstract: Artikel ini mengkaji secara mendalam 
bagaimana pemuda Indonesia dapat diposisikan 
sebagai barisan depan dalam menyongsong 
dinamika ekonomi dan politik di tingkat nasional dan 
global. Berdasarkan data demografis terkini, potensi 
besar yang dimiliki pemuda termasuk bonus 
demografi, penetrasi digital, dan kapasitas berinovasi 
dipaparkan bersamaan dengan tantangan struktural: 
ketidaksesuaian antara pendidikan dan kebutuhan 
pasar kerja, kesenjangan akses teknologi, 
pengangguran pemuda, serta keterbatasan literasi 
politik dan regulasi. Artikel ini kemudian mengusulkan 
strategi praktis pada berbagai tingkatan: individu, 
komunitas/lembaga, pendidikan, pemerintah, dan 
sektor swasta, yang mencakup peningkatan 
keterampilan teknis dan soft skills, program 
kewirausahaan dan inkubasi, pendidikan vokasi dan 
kurikulum inovatif, dukungan kebijakan publik dan 
kemitraan lintas sektor. Selain itu, dikaji pula aspek 
keterhubungan nasional–global: bagaimana pemuda 
perlu memahami tren geopolitik, perdagangan 
internasional, dan isu-isu transnasional seperti hak 
asasi manusia dan lingkungan, serta peran serta 
dalam forum regional dan global agar tidak tertinggal. 
Dengan pendekatan multidimensional dan interaktif, 
artikel ini bertujuan menyediakan kerangka kebijakan 
dan aksi nyata agar pemuda bukan hanya sebagai 
objek perubahan, melainkan agen utama 
pembangunan bangsa di era global. 
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Pendahuluan  

Di era kontemporer ini, dunia bergerak dalam irama perubahan yang semakin 

cepat: globalisasi, revolusi teknologi, ketidakpastian geopolitik, perubahan iklim, dan 

pergeseran paradigma sosial-budaya. Semua ini bukan sekadar latar belakang, 

melainkan faktor–faktor determinan yang membentuk ulang lanskap ekonomi dan 

politik di hampir seluruh belahan bumi. Komunitas internasional dituntut adaptif dan 
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visioner agar mampu bersaing sekaligus menjaga kedaulatan dan identitas di tengah 

dominasi arus global. Negara yang tidak mampu menyesuaikan diri bukan hanya 

berisiko kehilangan posisi tawar di panggung global, tetapi juga menghadapi 

kerentanan dalam stabilitas ekonomi, kesejahteraan sosial, dan legitimasi politik. 

Khususnya di bidang ekonomi, fenomena seperti disrupsi digital, perubahan 

rantai pasok (supply chain), inflasi global, proteksionisme, serta konflik geopolitik 

memberi tekanan bagi semua negara, terutama negara berkembang. Teknologi baru 

seperti kecerdasan buatan (AI), otomatisasi, transformasi digital menjadi katalis 

utama yang sekaligus menjadi pengukur seberapa siap suatu bangsa dalam 

menghadapi kompetisi global. Negara yang mampu mengembangkan inovasi, 

memanfaatkan investasi teknologi, mendidik tenaga kerja yang melek digital, serta 

memperkuat sistem produksi dan distribusi yang resilien, akan memperoleh 

keunggulan kompetitif. 

Dalam dimensi politik, demokrasi, partisipasi publik, pemerintahan yang baik 

(good governance), akuntabilitas, serta transparansi menjadi isu-isu global yang tidak 

bisa diabaikan. Negara-negara dituntut untuk menjalankan sistem politik yang tidak 

hanya formalitas, tetapi substantif: dimana warga negara tidak hanya memilih, tetapi 

juga aktif dalam dialog publik, pengawasan kebijakan, dan kontribusi konstruktif 

terhadap pembangunan. Di sisi lain, globalisasi politik yang mencakup lembaga-

lembaga transnasional, kerja sama antarnegara, pengaruh media internasional 

memperluas cakupan dinamika politik sehingga apa yang terjadi di luar negeri dapat 

cepat terasa implikasinya di dalam negeri. 

Memasuki konteks Indonesia, gambaran makro memberikan gambaran bahwa 

pemuda memegang posisi yang sangat strategis. Data terbaru dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah pemuda Indonesia pada tahun 2024 

adalah sekitar 64,22 juta jiwa, atau kira-kira 20–24% dari total penduduk. Sebagian 

besar pemuda tinggal di perkotaan, sementara dari sisi pendidikan, porsi yang 

menamatkan SMA/SMK mendominasi, sedangkan yang menempuh perguruan tinggi 

masih relatif kecil. 

Fenomena ini disebut-sebut sebagai bagian dari bonus demografi yaitu masa di 

mana proporsi penduduk usia produktif sangat besar dibandingkan populasi non-

produktif. Bonus demografi ini memberi peluang besar untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan produktivitas, dan membangun fondasi 

kesejahteraan jika dikelola dengan tepat. Namun, bonus ini bukan jaminan: tanpa 

kebijakan yang tepat, tanpa investasi dalam kualitas sumber daya manusia, tanpa 
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peluang lapangan kerja yang memadai, dan tanpa partisipasi politik yang bermakna, 

maka potensi ini bisa menyia-nyiakan peluang. 

Mempersempit fokus ke pemuda sebagai kelompok sosiologis dan aktor 

pembangunan, kita melihat beberapa tantangan yang secara khusus menghambat 

posisi strategis mereka. Pertama, tantangan pendidikan dan kompetensi: terdapat 

ketimpangan akses pendidikan tinggi, terutama antara pemuda di perkotaan dan 

perdesaan, antara kelompok ekonomi atas dan bawah. Kualifikasi yang dibutuhkan 

dunia kerja seringkali berubah cepat dan tidak selalu selaras dengan kurikulum 

formal. Ini juga diperparah oleh literasi dalam bidang digital dan ekonomi yang 

belum merata. 

Kedua, masalah tenaga kerja dan pengangguran pemuda: Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di kalangan pemuda (termasuk lulusan baru) 

umumnya lebih tinggi dibanding rata-rata nasional. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem pendidikan dan pelatihan belum sepenuhnya berhasil menyiapkan mereka 

untuk tuntutan pasar kerja yang sudah berubah. Tantangan lain termasuk tidak 

cocoknya keterampilan (skill mismatch), rendahnya pengalaman praktis, serta 

keterbatasan jaringan dan akses modal untuk usaha. 

Ketiga, tantangan politik dan sosial: literasi politik di kalangan pemuda masih 

menjadi masalah yang signifikan. Banyak pemilih pemula yang belum memiliki 

pengetahuan politik yang memadai, sehingga mudah dipengaruhi oleh retorika, 

disinformasi, media sosial, dan kepentingan kelompok. Partisipasi politik formal 

melalui pemilu, organisasi politik, atau wadah advokasi kadang terbatas oleh 

persepsi bahwa politik adalah arena tertutup atau penuh korupsi. Pemuda juga 

kadang tidak merasa memiliki representasi yang cukup di ruang-ruang pengambilan 

keputusan. Selain itu, stigma negatif tentang pemuda—sebagai kurang pengalaman, 

kurang matang, atau terlalu idealis—sering membatasi pengakuan terhadap peran 

mereka secara formal. 

Keempat, tantangan eksternal/global: persaingan global semakin ketat, akses 

ke teknologi canggih, perubahan iklim, tekanan proteksionisme, serta perubahan 

besar dalam struktur ekonomi global menuntut adaptasi. Pemuda Indonesia harus 

bersaing bukan hanya dengan sesama dalam negeri, tetapi juga dengan tenaga muda 

dari negara lain yang mungkin memiliki akses lebih baik ke infrastruktur digital, 

pendidikan berkualitas, dan modal inovasi. Selain itu, globalisasi informasi 

menghadirkan tantangan seperti disinformation, kultur asing yang bisa 

mempengaruhi identitas lokal, serta ketidakpastian akibat fragmen politik 
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internasional (misalnya perang, sanksi ekonomi). 

Dalam kerangka peluang, terdapat banyak aspek di mana pemuda dapat 

diposisikan sebagai barisan depan untuk menyongsong dinamika ekonomi dan 

politik. Pertama, dalam aspek ekonomi: pemuda sebagai pelaku inovasi dan 

wirausaha, sebagai pengguna dan pencipta teknologi (tech-savvy), sebagai tenaga 

kerja produktif dalam sektor-sektor baru seperti ekonomi digital, teknologi finansial, 

startup, ekonomi kreatif. Dengan adanya program-program penggerak 

kewirausahaan, inkubasi digital, pelatihan keterampilan abad ke-21, dana hibah 

inovasi, dan akses pembiayaan mikro, potensi pemuda untuk menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi cukup besar. 

Kedua, dalam aspek politik dan demokrasi: pemuda memiliki potensi besar 

untuk memperkuat demokrasi yang inklusif jika mereka terlibat dalam proses politik 

secara aktif dan bukan hanya sebagai objek. Keterlibatan ini bisa diwujudkan melalui 

kepemimpinan di organisasi kemasyarakatan, partai politik, lembaga pemerintahan, 

pemantauan kebijakan publik, media sosial yang kritis dan konstruktif, dan advokasi 

isu-isu publik seperti keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan anti-korupsi. 

Literasi politik dan pendidikan kewarganegaraan menjadi fondasi agar pemuda tidak 

mudah dimediasi oleh informasi yang keliru atau oleh kepentingan elite politik saja. 

Ketiga, dukungan institusional dan kebijakan publik: pemerintah, dunia 

pendidikan, organisasi kemasyarakatan, sektor swasta semuanya memiliki peran 

dalam membentuk posisioning pemuda. Kebijakan yang mendukung akses 

pendidikan tinggi, pelatihan vokasi, startup & inovasi, digitalisasi, serta regulasi yang 

mendorong partisipasi politik pemuda perlu diperkuat. Regulasi tentang 

kepemudaan (misalnya Undang-Undang Kepemudaan), bantuan dana, fasilitas 

pelatihan dan pendampingan, insentif bagi partisipasi politik dan kewirausahaan 

muda, harus bersifat inklusif, adil, dan responsif terhadap perubahan zaman. 

Dengan pendekatan yang demikian, diharapkan artikel ini bukan hanya 

memberikan gambaran teoritis atau ideal, tetapi juga menjadi acuan praktis bagi 

semua pemangku kepentingan: pemuda sendiri, pendidik, pemerintah, organisasi 

masyarakat, dan sektor swasta. Karena sejatinya, membangun barisan pemuda yang 

kuat dan siap bukanlah hanya urusan moral dan simbolis, tetapi investasi jangka 

panjang untuk ekonomi yang resilient, politik yang demokratis, dan bangsa yang 

unggul di kancah internasional. 
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Metode  

Kegiatan Malang Geopolitical School dirancang untuk memberi pengalaman 

belajar yang intensif dan interaktif bagi 50 pemuda/i HMI Kota Malang yang memiliki 

minat dalam isu-isu geopolitis, ekonomi politik, dan peran pemuda dalam dinamika 

nasional & global. Sebagai penyelenggara, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Kota 

Malang akan menjalankan berbagai tahap persiapan dan pelaksanaan agar acara 

berjalan efektif dan berdampak. Sejak beberapa minggu sebelum hari pelaksanaan, 

panitia dibentuk lengkap dengan ketua, sekretaris, bendahara, serta seksi-seksi teknis 

seperti acara, logistik, konsumsi, dokumentasi, publikasi, dan registrasi. Panitia 

menyusun susunan acara (rundown) yang memuat alokasi waktu untuk pemaparan 

materi, diskusi kelompok, simulasi, istirahat, serta sesi refleksi dan tindak lanjut. 

Materi inti disiapkan bersama narasumber, Dr. Hj. Endri Haryati, SE., MM, agar 

relevan dengan konteks terkini: tren politik global, diplomasi ekonomi, tantangan dan 

peluang pemuda Indonesia. 

Villa Tawangsari Lawang dipilih sebagai tempat pelaksanaan karena suasana 

yang mendukung yaitu relatif tenang, udara pegunungan yang sejuk, dan fasilitas 

yang mumpuni untuk kegiatan belajar bersama ruang seminar, ruang breakout untuk 

diskusi kelompok, serta area untuk istirahat dan santai. Lokasi Lawang sendiri yang 

berada di kaki pegunungan juga memberikan atmosfer berbeda yang mendukung 

konsentrasi dan refleksi peserta. Pada hari Minggu, 31 Agustus 2025, acara dimulai 

pagi hari. Para peserta sebanyak 50 orang hadir kira-kira pukul 07.00 WIB untuk 

registrasi. Mereka memperoleh tanda pengenal acara, materi pokok (hand-out), dan 

jadwal. Saat pembukaan, Ketua HMI Kota Malang memberikan sambutan sebagai 

pembuka, kemudian dilanjutkan oleh narasumber yang menegaskan tema besar, garis 

besar materi, dan harapan agar peserta tidak hanya menyimak tetapi juga aktif. 

Setelah pembukaan, Dr. Endri Haryati menyampaikan sesi pemaparan materi 

pertama sekitar 60 menit dan di lanjutkan dengan sesi diskusi. Materi ini akan 

meliputi dasar-dasar konsep geopolitik dan ekonomi politik, kondisi global terkini, 

serta bagaimana dinamika tersebut memengaruhi negara-negara berkembang 

termasuk Indonesia. Dalam sesi ini peserta didorong untuk bertanya dan melakukan 

klarifikasi agar tidak hanya mendapat teori tetapi juga pemahaman yang dalam. 

Setelah sesi penyampaian materi maka peserta disediakan waktu istirahat kopi 

dan snack. Waktu ini juga dimanfaatkan oleh peserta saling berjejaring, berdiskusi 

informal mengenai materi yang sudah disampaikan, dan menyiapkan pertanyaan 

untuk sesi diskusi selanjutnya. Pukul 11.00 sampai sekitar 12.30 adalah sesi diskusi 
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kelompok. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk membahas studi 

kasus nyata yang disediakan oleh panitia bisa berbasis sejarah diplomasi Indonesia 

atau situasi kontemporer global-politik, misalnya dampak kebijakan proteksionisme 

di Eropa, atau dinamika perang dagang AS–Cina, dan bagaimana pemuda dapat 

merespons peluang dan ancamannya. Narasumber dan moderator pendukung akan 

berkeliling ke kelompok-kelompok membantu diskusi agar tetap fokus dan produktif. 

Sesi penyampaian materi dan workshop, narasumber Dr. Endri Haryati, SE., 

MM mengajak peserta melakukan simulasi perumusan kebijakan pemuda dalam 

konteks geopolitik, misalnya simulasi diplomasi antar-negara atau membuat 

kebijakan internal pemuda yang bisa merespons tantangan geopolitik/ekonomi 

kontemporer. Simulasi dilakukan dalam kelompok, menggunakan format role-play 

atau debat terstruktur. Peserta didorong untuk menyusun argumen, 

mempertimbangkan variabel ekonomi, politik, budaya, dan teknologi, serta 

mempresentasikan hasil simulasi di hadapan semua peserta. Setelah simulasi, 

terdapat waktu istirahat dan networking informal. Ini adalah kesempatan peserta 

untuk saling bertukar pengalaman, memperluas jejaring, dan memperdalam diskusi 

secara bebas. 

Sesi penutup, narasumber akan menyimpulkan materi dan diskusi, 

menekankan poin-poin penting, serta memberi pesan untuk bagaimana peserta bisa 

membawa pelajaran ke dalam aksi nyata di masyarakat atau organisasi mereka. 

Peserta juga diminta membuat refleksi pribadi atau kelompok yaitu merumuskan 

minimal satu rencana aksi yang mereka akan lakukan setelah acara, misalnya 

kampanye kesadaran, penelitian, pelatihan mini, atau advokasi. Pada akhir acara, 

Ketua Panitia menyampaikan ucapan terima kasih, dan jika tersedia, sertifikat 

keikutsertaan dibagikan. 

Untuk metode interaksi: selain ceramah interaktif dari narasumber, seluruh 

acara didesain agar sangat partisipatif peserta diundang aktif bertanya, berdiskusi 

dalam kelompok, berlatih simulasi. Media visual (slide presentasi), alat bantu diskusi 

(flipchart, whiteboard, sticky notes), serta audio visual juga disediakan agar materi 

lebih mudah dipahami. Dokumentasi foto dan video juga dilakukan sepanjang hari 

untuk keperluan publikasi dan arsip HMI. 

Setelah acara selesai, panitia akan mengedarkan kuesioner evaluasi kepada 

peserta (baik secara cetak atau digital) untuk mengukur kepuasan terhadap materi, 

fasilitator, tempat, dan manfaat yang dirasakan. Materi presentasi dan hasil diskusi 

dikompilasi menjadi dokumen digital dan dibagikan kepada semua peserta. Panitia 
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juga akan melakukan tindak lanjut: memfasilitasi grup alumni peserta agar mereka 

bisa saling mendukung dalam melaksanakan rencana aksi mereka, dan 

mempublikasikan ringkasan hasil acara di media sosial HMI Kota Malang agar 

wawasan bisa menjangkau yang tidak hadir. 

 

Hasil  

Indonesia memiliki jumlah pemuda yang besar dan menjadi salah satu aset 

strategis negara: menurut publikasi Statistik Pemuda Indonesia 2024 jumlah pemuda 

(definisi UU: 16–30 tahun) tercatat sekitar 64,22 juta jiwa sekitar 20% dari total 

penduduk. Data itu menunjukkan bahwa proporsi pemuda cukup signifikan untuk 

menjadi motor sosial-ekonomi jika diberdayakan secara tepat. 

Karakter demografis ini juga ditandai oleh urbanisasi (lebih banyak pemuda 

tinggal di perkotaan), dominasi lulusan SMA/SMK dibandingkan perguruan tinggi, 

dan penetrasi internet yang sangat tinggi: survei APJII 2024 mencatat tingkat 

penetrasi internet nasional mendekati 80% (sekitar 221 juta pengguna), kondisi yang 

membuat akses informasi dan ekonomi digital sangat mudah dijangkau oleh generasi 

muda. 

Di sisi pekerjaan, fenomena NEET (Not in Education, Employment or Training) 

dan angka pengangguran muda menunjukkan risiko pemborosan potensi: 

BPS/analisis data menunjukkan jutaan pemuda yang belum terserap aktivitas 

produktif contoh: sekitar 9,9 juta pemuda berstatus NEET pada 2023 (sekitar >20% 

dalam kelompok usia 15–24 pada beberapa survei) menandakan tantangan besar 

dalam menyelaraskan pendidikan dan pasar kerja.  

Relevansi bagi pemuda masa kini: angka dan karakter ini berarti (1) potensi 

pasar tenaga kerja dan konsumsi yang besar (peluang kewirausahaan), (2) akses 

digital membuka peluang karier baru (ekonomi kreatif, startup, gig economy), namun 

(3) tanpa peningkatan keterampilan dan kebijakan lapangan kerja, bonus demografi 

bisa berbalik menjadi beban sosial. 

Tantangan struktural yang menghambat pemuda dalam ekonomi dan politik: 

1. Mismatch pendidikan–pasar kerja: kurikulum formal seringkali belum 

cepat menyesuaikan dengan kebutuhan industri digital dan keterampilan 

abad-21 (coding, data literacy, keterampilan bisnis), sehingga banyak 

lulusan kurang siap untuk pekerjaan bermutu. Dampaknya terlihat pada 

TPT dan angka NEET. 
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2. Ketimpangan akses: meski penetrasi internet tinggi secara nasional, 

distribusi akses dan kualitas (kecepatan, perangkat, kemampuan literasi 

digital) berbeda antar daerah dan kelompok ekonomi; ini menciptakan 

kesenjangan peluang digital. 

3. Kualitas pekerjaan dan informalitas: banyak pekerjaan yang tersedia untuk 

pemuda masih bersifat informal, berpenghasilan rendah, atau kontrak 

jangka pendek bukan pekerjaan berkualitas yang memberi keamanan dan 

pengalaman karier jangka panjang. Hal ini juga diamati dalam laporan 

ILO/World Bank terkait pasar tenaga kerja muda. 

4. Literasi politik & disinformasi: kemudahan akses informasi membuat 

pemuda rentan terhadap mis/disinformasi; selain itu partisipasi politik 

formal meningkat (pemilih muda mendominasi DPT Pemilu 2024 ~52%), 

tetapi literasi politik substantif (memahami kebijakan, mekanisme 

pengawasan) belum seimbang sehingga potensi pengaruhnya belum 

optimal.  

5. Tantangan global: disrupsi teknologi, proteksionisme, dan perubahan 

rantai pasok global menuntut kecakapan bersaing internasional tantangan 

yang memerlukan keterampilan, modal, dan jaringan lintas-batas. 

Relevansinya adalah tantangan struktural ini langsung menentukan apakah 

pemuda hanya menjadi “penerima dampak” (rentan pengangguran, rentan 

disinformasi) atau bertransformasi jadi agen produktif dan politik yang matang. Oleh 

karena itu solusi harus bersifat lintas-sektor. 

Strategi dan langkah praktis untuk membangun posisioning pemuda harus 

multilevel, terukur, dan relevan dengan realitas digital: 

A. Di tingkat individu: 

1. Investasi keterampilan teknis (digital literacy, bahasa asing, keterampilan 

kewirausahaan) dan soft skills (komunikasi, pemecahan masalah). 

2. Memanfaatkan platform pembelajaran online, magang/volunteer, dan 

micro-credential untuk mengurangi skill mismatch. (Rekomendasi umum 

sejalan dengan temuan ILO/World Bank tentang pentingnya investasi 

SDM). 

B. Di komunitas & lembaga non-pemerintah: 

1. Pembentukan inkubator kewirausahaan lokal, mentoring industri kampus, 

dan program pelatihan vokasi yang bermitra dengan sektor swasta. 

2. Program advokasi literasi politik yang berbasis komunitas untuk 
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meningkatkan kapasitas pemilih muda agar kritis dan produktif secara 

politik. 

C. Di institusi pendidikan: 

1. Percepatan kurikulum berbasis kompetensi, integrasi praktik industri 

(internship), dan orientasi pada keterampilan yang dapat dipasarkan 

(digital, manajemen produk, UX, dsb.). 

2. Memperkuat link-and-match vokasi dengan permintaan sektor industri. 

(Saran ini konsisten dengan rekomendasi lembaga internasional untuk 

menurunkan NEET/youth unemployment). 

D. Di ranah kebijakan dan sektor swasta: 

1. Pemerintah: insentif untuk startup pemuda, kemudahan akses 

pembiayaan mikro, program padat karya yang berorientasi skill-building, 

serta kebijakan pendidikan vokasi yang responsif. 

2. Swasta: membuka jalur magang berbayar, program reskilling/upskilling, 

dan kemitraan R&D dengan kampus. 

3. Media & platform: kolaborasi untuk menekan disinformasi dan 

memperluas program literasi media. 

Kondisi dunia saat ini menuntut kapasitas melihat peluang dan risiko di luar 

negeri: pergeseran rantai nilai global, standar perdagangan, kebijakan regional 

(ASEAN), dan agenda transnasional (iklim, hak asasi, digital governance) memberi 

dampak langsung pada lapangan kerja dan kebijakan domestik. Laporan 

internasional menggarisbawahi bahwa perubahan struktural di pasar tenaga kerja 

bersifat regional/global sehingga strategi domestik harus congruent dengan tren 

tersebut. 

Praktik konkret untuk pemuda: membangun jejaring internasional (program 

pertukaran, konferensi regional, platform digital), menguasai bahasa dan standar 

global (mis. sertifikasi digital), serta aktif di forum multilateraal/ASEAN/UN Youth 

agar kepentingan generasi muda Indonesia terdengar dan bisa memanfaatkan 

peluang (investasi, beasiswa, kerja internasional). Penetrasi internet tinggi menjadi 

jembatan tetapi perlu dimanfaatkan secara strategis (konten berkualitas, portofolio 

digital, personal branding profesional). 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Narasumber 

 

Kesimpulan  

Pemuda Indonesia memegang posisi yang sangat strategis dalam menghadapi 

tantangan dan peluang di masa kini yang ditandai oleh dinamika ekonomi dan 

politik, baik di tingkat nasional maupun global. Data statistik kepemudaan terbaru 

mengungkap bahwa besarnya jumlah pemuda, penetrasi digital yang semakin 

meluas, serta potensi kreativitas dan inovasi menjadi modal dasar yang kuat untuk 

memacu pembangunan. Namun demikian, besarnya potensi itu belum diimbangi 

oleh kesiapan yang optimal karena berbagai hambatan struktural yang nyata. 

Tantangan utama yang dihadapi meliputi ketidaksesuaian antara sistem 

pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja (skill mismatch), akses teknologi yang 

belum merata, tingginya jumlah pemuda yang belum terserap dalam kegiatan 

produktif (NEET), serta literasi politik dan digital yang belum merata. Selain itu, 

regulasi dan budaya institusi kadangkala belum sepenuhnya mendukung pemuda 

untuk berperan aktif dan kreatif, baik dalam ranah ekonomi maupun politik. 

Tantangan global seperti proteksionisme, disrupsi teknologi, dan arus informasi lintas 

batas membawa konsekuensi bahwa pemuda harus tidak hanya mampu beradaptasi, 
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tetapi juga proaktif mengantisipasi perubahan. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, strategi yang beragam dan berskala 

multilevel menjadi sangat penting. Di tingkat individu, pemuda perlu meningkatkan 

kompetensi baik teknis maupun soft skill serta mengembangkan kapasitas kreatif dan 

kewirausahaan. Di tingkat komunitas dan lembaga non-pemerintah, kolaborasi, 

mentoring, dan dukungan terhadap partisipasi politik harus diperkuat. Lembaga 

pendidikan perlu memperbaharui kurikulum, menyediakan pelatihan vokasi serta 

magang yang relevan, dan membangun hubungan erat dengan sektor industri dan 

global. Pemerintah dan sektor swasta harus menyediakan kebijakan, regulasi, dan 

fasilitas yang memudahkan pemuda mengakses pendidikan, teknologi, peluang 

kerja, dan platform partisipasi publik. 

Keterhubungan antara lokal dan global juga tidak dapat diabaikan. Pemuda 

masa kini harus memiliki wawasan geopolitik, memahami tren perdagangan 

internasional, isu-isu global seperti perubahan iklim, HAM, regulasi internasional, 

dan diplomasi. Keterlibatan dalam forum regional dan internasional tidak hanya 

penting agar suara pemuda terdengar, tetapi juga agar mereka memperoleh 

pengalaman dan jejaring yang memperluas wawasan dan kompetensi. 

Secara keseluruhan, kesuksesan pemuda bukan hanya diukur dari 

keberhasilan individu, tetapi juga dari kemampuan kolektif mereka sebagai barisan 

yang mampu mengambil peran nyata dalam pembangunan nasional dan ikut dalam 

kompetisi global. Dengan pendekatan kebijakan yang responsif, pendidikan yang 

adaptif, dukungan institusional yang kuat, dan partisipasi aktif, pemuda Indonesia 

dapat mentransformasikan potensinya menjadi kontribusi nyata untuk kemajuan 

ekonomi politik bangsa. Maka, posisioning pemuda bukan sekadar idealisme, 

melainkan kebutuhan strategis bagi masa depan yang berkelanjutan dan berdaulat. 
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